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ABSTRAK 

JESIKA SELIN. Hubungan Mekanisme Koping Dengan Kejadian Stres Pasca 

Bencana Banjir Bandang Pada Masyarakat Dusun II Desa Bolapapu Kecamatan 

Kulawi. Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan ISMAWATI. 

Pada bulan agustus 2020 telah terjadi banjir bandang di Desa Bolapapu 

Kecamatan Kulawi yang menyebabkan sejumlah kerugian bagi masyarakat 

sekitar. Bencana banjir bandang merupakan peristiwa yang dapat mengancam 

nyawa dan selain menyebabkan kerugian material, bencana ini juga dapat 

menyebabkan gangguan psikologis pada masyarakat, seperti kejadian stres. Stres 

ialah kondisi kejiwaan individu yang mengalami tekanan/kondisi yang tidak 

nyaman akibat dari interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga diperlukan 

upaya/cara untuk menangani dan menguasai situasi stres tersebut, hal inilah yang 

disebut dengan mekanisme koping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara mekanisme koping dengan kejadian stres pasca bencana banjir 

bandang pada masyarakat dusun II Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi. Jenis 

Penelitian ini kuantitatif dengan metode analitik pendekatan cross sectional, 

jumlah sampel penelitian ini sebanyak 79 orang dengan teknik pengambilan 

sampel purposive sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar (36,7%) responden memiliki mekanisme 

koping adaptif dengan tingkat stres ringan. Hasil analisis bivariat dengan Chi-

Square menunjukkan nilai p-value 0,002 artinya p<0,05. Simpulan dari penelitian 

ini yaitu ada hubungan mekanisme koping dengan kejadian stres pasca bencana 

banjir bandang pada masyarakat dusun II Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi. 

Kemudian solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan trauma healing dan edukasi 

tentang pentingnya kesehatan psikologis pasca bencana. 

Kata Kunci: Mekanisme Koping, Stres, Bencana Banjir Bandang. 
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ABSTRACT 

JESIKA SELIN. The Correlation of Coping Mechanism With Stress of Post 

Flooding Disaster Toward Community In Dusun II of Bolapapu Village, Kulawi 

Subdistrict. Guided by AFRINA JANUARISTA and ISMAWATI. 

On August, 2020 have happened the flooding disaster in Bolapapu Village of 

Kulawi Subdistrict that caused some damage of wealth community. Flooding 

disaster could threatening the life and caused damage of material things, psychis 

altered of community such as stress. The stress is personal psychological 

condition in which have some uncomfortable due to imbalance interaction 

between individual and nature. So it need specific way to solve and control the 

stress, it called coping mechanism. The aim of research to obtain the correlation 

of coping mechanism with stress of post flooding disaster toward community in 

Dusun II of Bolapapu Village, Kulawi Subdistrict. This is quantitative research 

with analyses method of cross sectional approached. Total of sampling is 79 

respondents that taken by purposive sampling technique. Data analysed by Chi-

Square test. The result shown that most of respondents (36,7%) have adaptive 

coping mechanism with slight stress level. Bivariate analyses result with Chi-

Square test shown p-value= 0,002, p<0,05. Conclusion of research that have the 

correlation of coping mechanism with stress of post flooding disaster toward 

community in Dusun II of Bolapapu Village, Kulawi Subdistrict. The solving that 

could be done such as trauma healing and education regarding psychological 

health post disaster. 

Keywords: coping mechanism, stress, flooding disaster 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia berlokasi diwilayah yang rentan terjadi berbagai 

bencana alam. Bencana alam ialah bencana yang disebabkan baik oleh 

peristiwa alam atau buatan manusia, misalnya tsunami, banjir, angin topan, 

gempa bumi, tanah longsor, letusan gunung berapi, dan kekeringan.1 Bencana 

alam yaitu salah satu gangguan ekologi yang melebihi kemampuan 

penyesuaian kelompok mahluk hidup terhadap lingkungannya, contohnya 

bencana banjir bandang.2 Banjir bandang (flash flood) merupakan meluapnya 

air sungai yang dikarenakan tiba-tiba membesarnya debit sungai yang 

melampaui kapasitas aliran, yang terjadi dengan cepat dan melanda ke daerah 

yang lebih rendah serta biasanya membawa debris dalam alirannya. 

Banjir bandang yang terjadi dengan cepat dan membawa debris tersebut 

dapat menimbulkan sejumlah kerugian. Di ASIA, berdasarkan data dari 

Thailand’s of Disaster Prevention and Mitigation (DDPM) menyatakan pada 

November 2016 sekitar 6.000 rumah tangga terkena banjir dipusat provinsi 

Kanchanaburi dan Phetchaburi Thailand. Kemudian Vietnam’s Disaster 

Management Committee (DMT) juga melaporkan banjir yang terjadi pada 

Oktober 2016 menyumbang kerugian yakni 227 rumah rusak dan 40.000 

terendam banjir, serta mengakibatkan 35 jiwa meninggal dunia.3 Di Indonesia 

tercatat dari awal Januari hingga Agustus 2020 sebanyak 726 kejadian banjir 

yang terjadi termasuk banjir bandang, mengakibatkan lebih dari 100 jiwa 

meninggal, 17 jiwa hilang, serta sekitar 2,8 juta masyarakat yang mengungsi.4  

Bencana alam itu sendiri tidak hanya meninggalkan korban luka atau 

meninggal, tapi juga menyebabkan gangguan psikologis yakni stres hingga 

trauma psikologik karena menyaksikan dahsyatnya bencana, perubahan 

lingkungan yang drastis dann mengalami sulitnya menjadi korban bencana. 

Menurut World Federation For Mental Health (2017) mengenai kejadian 

stres diperkirakan 4,4% dari populasi global yang menderita depresi dan 3,6%  
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dari gangguan kecemasan. Salah satu penyebab kejadian stres ini yakni 

bencana alam yang dapat menimbulkan permasalahan seperti lumpuhnya 

ketersediaan air, masalah sanitasi lingkungan, stres atau gangguan kejiwaan.5 

Stres yang terjadi dilingkungan masyarakat akibat bencana alam ini disebut 

juga dengan stres ekologis atau lingkungan. Stres itu sendiri ialah bentuk 

ketegangan yang dirasakan individu dimana penyebabnya yaitu emosi, sosial, 

fisik, ekonomi, keadaan/situasi, pekerjaan, pengalaman maupun peristiwa 

yang sulit untuk dikelola dan bertahan.6 Mereka yang mengalami masalah ini 

adalah para korban bencana yang selamat dan yang menyaksikan langsung 

terjadinya bencana tersebut. 

Stres yang dialami masyarakat akibat dari bencana alam tersebut juga 

berpengaruh pada emosional mereka. Dampak emosional jangka pendek 

akibat dari bencana alam yang masih bisa terlihat jelas yaitu cemas yang akut, 

perasaan takut dan sedih, rasa bersalah yang kronis, lalu timbulnya perasaan 

hampa. Pada sebahagian orang perasaan-perasaan itu akan pulih seiring 

dengan berjalannya waktu. Tapi pada individu lainnya perasaan tersebut 

dapat berlangsung cukup lama, yaitu berupa trauma dan masalah adaptasi 

pada kehidupan personal, inter-personal, sosial dan ekonomi pasca bencana 

yang dimana dapat menyebabkan stres.7 Sumber lain juga menyebutkan 

bahwa pasca bencana telah menimbulkan masalah kesehatan mental pasca 

bencana diantaranya yaitu depresi, kegelisahan, stres dan Somatization.8 

Masalah kesehatan mental pasca bencana tersebut merupakan sumber 

stres yang dapat berpengaruh pada kemampuan korban untuk mengatur 

kembali kehidupannya dan jika tidak segera ditangani maka akan 

menyebabkan korban, keluarga dan masyarakat tidak dapat berfungsi dengan 

baik dalam kehidupannya. Hal ini dapat berpengaruh bagi kesehatan jiwa dan 

perlu adanya konseling tentang bagaimana cara mengatasi stres yang mereka 

alami pasca bencana.7 Manajemen stres yang dapat dilakukan seseorang 

untuk mengurangi kondisi stres tersebut salah satunya adalah mekanisme 

koping. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asnayanti, dkk (2013) 

tentang Hubungan Mekanisme Koping dengan Kejadian Stres Pasca Bencana 

Alam pada Masyarakat Kelurahan Tubo Kota Ternate, didapatkan hasil 
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bahwa kejadian stres pada kategori stres ringan 33 orang (66%), dan kategori 

stres sedang 17 orang (34%). Kemudian mekanisme koping yang digunakan 

masyarakat dalam mengatasi kejadian stres pasca bencana yakni, kategori 

mekanisme koping adaptif  39 orang (78%)  dan maladaptif 11 orang (22%). 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai ρ = 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ρ 

< α = 0,05 dengan demikian ada hubungan mekanisme koping dengan 

kejadian stres pasca bencana alam.9 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Falerisiska Yunere, dkk 

(2018) mengenai Hubungan Mekanisme Koping dengan risiko terjadinya 

Depresi pada Korban Pasca Bencana Kebakaran Toko di Pasar Atas Kota 

Bukit Tinggi, hasilnya menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

mekanisme koping dengan risiko terjadinya depresi. Dengan hasil penelitian 

dari 123 responden didapatkan 34 orang (57,6%) memiliki mekanisme koping 

adaptif dengan resiko terjadinya depresi, 25 orang (42,4%) memiliki 

mekanisme koping adaptif dengan risiko tidak terjadinya depresi. Kemudian 

ada 53 orang (82,8%) yang mekanisme koping maladaptif dengan resiko 

terjadinya depresi, dan 11 orang (17,2%) yang mekanisme koping maladaptif 

dengan risiko tidak terjadinya depresi. Sehingga hasil uji statistik ini 

diperoleh nilai ρ value = 0,004 (ρ<α).10 

Agustus 2020 telah terjadi banjir bandang di Dusun II Desa Bolapapu 

Kecamatan Kulawi yang menyebabkan kerugian yakni hilangnya 2 rumah, 9 

rumah rusak berat dan 1 rumah rusak ringan. Hilangnya ternak yang terbawa 

oleh aliran banjir bandang dan rusaknya area perkebunan dan persawahan 

seluas ±20 hektar serta sejumlah 23 KK harus berada ditempat pengungsian. 

Selain menyebabkan kerugian material, peristiwa ini juga berdampak pada 

keadaan psikologis masyarakat sekitar yakni timbulnya kejadian stres pasca 

bencana. Hal ini dapat dilihat dari perilaku masyarakat sekitar yang dimana 

ketika tanda-tanda akan terjadinya banjir bandang mulai nampak, misalnya 

curah hujan yang turun cukup deras dengan durasi yang cukup lama maka 

masyarakat sekitar akan langsung menyiapkan keperluan mereka untuk 

mengungsi ke tempat atau kerumah keluarga yang lebih aman, hingga 

timbulnya rasa takut dan cemas ketika mereka hendak ingin kembali kerumah 
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mereka yang masih berada disekitaran tempat kejadian bencana. Selain itu, 

kehilangan lahan pertanian dan ternak peliharaan yang ikut tersapu oleh 

banjir bandang menyebabkan masyarakat sekitar menjadi kehilangan mata 

pencaharian utama mereka dan ini membuat beberapa masyarakat tidak dapat 

berbuat apa-apa dikarenakan hanya itulah milik mereka satu-satunya. Tidak 

sedikit dari mereka yang pada akhirnya hanya berdiam diri dikarenakan tidak 

lagi memiliki lahan/ternak untuk dimanfaatkan sebagai mata pencaharian 

sehingga hal inilah yang dapat memicu stres pada masyarakat.  

Dilihat dari beberapa hasil penelitian dan observasi ditempat yang akan 

dilakukan penelitian diatas, mekanisme koping sangat penting bagi tiap 

individu karena merupakan salah satu upaya yang bisa digunakan individu  

untuk menangani perubahan yang terjadi, menyelesaikan masalah, dan 

keadaan mengancam yang dapat menyebabkan stres, terkadang koping juga 

dapat membantu individu untuk mengubah persepsi tentang ketidakcocokan 

serta menghindar dari situasi yang membuat stres.6 Koping juga berguna 

membantu individu dalam menghadapi keadaan saat lingkungan tak lagi 

dapat ditangani menggunakan mekanisme tubuh secara habitual/biasanya.11  

Oleh karena itu mekanisme koping merupakan manajemen stres yang sangat 

baik untuk digunakan individu dalam mengatasi stres yang dialami. 

Diharapkan dengan adanya koping dalam diri tiap individu, maka seseorang 

dapat termotivasi untuk melakukan sesuatu demi mengurangi stres. 

Berdasarkan fenomena dan uraian masalah tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Mekanisme Koping 

dengan Kejadian Stres Pasca Bencana Banjir Bandang pada Masyarakat 

Dusun II Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Hubungan Mekanisme 

Koping Dengan Kejadian Stres Pasca Bencana Banjir Bandang pada 

Masyarakat Dusun II Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis tentang Hubungan Mekanisme Koping dengan 

Kejadian Stres Pasca Bencana Banjir Bandang pada Masyarakat Dusun 

II Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi mekanisme koping masyarakat Dusun II Desa 

Bolapapu Kecamatan Kulawi pasca bencana banjir bandang. 

b. Mengidentifikasi kejadian stres masyarakat Dusun II Desa 

Bolapapu Kecamatan Kulawi pasca bencana banjir bandang. 

c. Menguraikan Hubungan Mekanisme Koping dengan Kejadian Stres 

Pasca Bencana Banjir Bandang pada Masyarakat Dusun II Desa 

Bolapapu Kecamatan Kulawi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pendidikan 

Bagi pendidikan, ini merupakan penelitian yang sangat bermanfaat 

dalam menambah referensi dan pengetahuan mengenai mekanisme 

koping dan kejadian stres pasca bencana pada masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat memahami mengenai mekanisme 

koping, sehingga kedepannya masyarakat dapat mengatasi kejadian 

stres yang mereka alami akibat pasca bencana dengan menggunakan 

mekanisme koping yang tepat. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan melalui penelitian ini Pemerintah Desadapat 

membantu petugas kesehatan setempat dalam meningkatkan kesehatan 

masyarakatnya terkait dengan stres pasca bencana yang dialami 

masyarakat khususnya di dusun II. 
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